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ABSTRACT

In order to create an advanced and prosperous village, the government budgets development
costs for the welfare of the community through the State Revenue and Expenditure Budget
(APBN). This budget must be properly allocated and uphold the principle of accountability in
order to avoid various forms of mismanagement of funds that can occur. This research aims to
examine more deeply the relationship between internal control systems and individual morality
with accountability. All village apparatus in Mengwitani Village, Mengwi District, were used as
a population with a total sample of 60 people. This study will use multiple linear regression
analysis techniques for processing research data obtained through the results of distributing
questionnaires. In this study it was found that a good internal control system would trigger an
increase in accountability in the management of village funds. Good individual morality can
help the government manage funds wisely so as to create accountability in the village fund
management process.
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PENDAHULUAN

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) merupakan sebuah bantuan yang
digelontorkan oleh pemerintah untuk tujuanya membantu perekonomian desa dan mewujudkan
kesejahteraan masyarakat. Setiap kegiatan yang nantinya akan dibiayai melalui anggaran ini
harus melakukan berbagai proses sebelum dananya cair. Tahapan tersebut meliputi perencanaan
kegiatan yang baik, kegiatan dengan pelaksanaannya yang sistematis, dan kejelasan evaluasi
kerja sesuai dengan prinsip tata kelola yang berlaku. Pengelolaan dana desa ini tentunya harus
baik dan bijaksana agar tepat sasaran dan menguntungkan masyarakat secara keseluruhan.
Dalam peroses pengelolaan dana desa ini sangat penting untuk memenuhi aspek good
governance dengan satu pilar yakni akuntbilitas.

Akuntabilitas merupakan sebuah bentuk kewajiban yang harus dijalankan pemerintah demi
memberikan pertanggungjawaban kepada pemerintah pusat mengenai berbagai aktivitas yang
dijalankan. Menurut (Widyatama & Novita, 2017) akuntabilitas merupakan sebuah sistem
control bagi aparatur desa terhadap semua aktivitas yang sudah dilakukan, sehingga peran

pemerintah yang posisinya menjadi agen sangat berperan besar dalam upaya memberikan
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petanggungjawaban kinerja kepada rakyatnya. Akuntabilitas tentunya bisa diwujudkan dengan
sistem pengendalian internal yang ada didalam lembaga pemerintahan desa.

Sebuah sistem dalam perusahaan (penegndalian internal) merupakan wujud pengendalian
yang dibentuk perusahaan untuk mengontrol aktivitas yang dijalankan perusahaan demi
mewujudkan tujuan yang sudah ditentukan. Pengendalian internal diharapkan mampu menjadi
alat perbaikan kualitas berkaitan dengan penyusunan berbagai administrasi keuangan
pengelolaan dana desa. Pengendalian internal yang dirancang dengan baik akan sangat bisa
membantu perusahaan dalam menanggulangi berbagai penyelewengan yang terjadi sehingga
pekerjaan dalam perusahaan dapat berjalan lebih efisien. Dalam sistem pengendalian sebuah
perusahaan mencakup keseluruhan struktur perusahaan, metode, dan perangkat lainnya dengan
tujuan pembentukannya untuk melindungi berbagai asset perusahaan dan melakukan pengecekan
terhadap keandalan dari data akuntansi yang tersedia agar tercipta sistem kerja yang efisien dan
sesuai dengan kebijakan yang sudah ditetapkan pihak manajemen.

Dalam upaya mewujudkan akuntabilitas juga perlu didukung oleh peran sumber daya
manusia yang baik. Moralitas individu dalam sebuah organisasi begitu penting perannya.
Moralitas yang baik akan membuat individu dapat bekerja dengan baik dan jujur. Moralitas
merupakan sebuah perilaku individu yang menuruti berbagai nilai — nilai dan norma aturan yang
berlaku. Dengan moralitas yang baik, individu akan memiliki pedoman dalam bertingkah laku
dan berupaya menghindari sebuah tindakan yang melanggar hukum. Tentunya dengan dukungan
individu yang bermoral baik akan membuat organisasi bekerja maksimal dan mewujudkan
akuntabilitas dalam proses pengelolaan dana milik desa.

Beberapa uraian ynag telah dipaparkan maka penelitian kali ini tertarik untuk melakukan
analisis di Kantor Desa Kecamatan Mengwi karena di Kabupaten Badung. Lokasi ini dipilih
mengingat ditemukannya kasus bahwa tidak disusunnya laporan keuangan dan tidak
disampaikannya laporan keuangan ke desa berkaitan dengan pembangunan tempat
persembahyangan (pura) Taman Sari di Desa Darmasaba Kecamatan Abiansemal. Oleh
Kelompok Pelaksana Proyek (TPK) dimana sumber pendanaan dari kegiatan tersebut berasal
dari APBD pada anggaran 2017-2018 (Diksimerdeka.com, 2021). Tidak berhenti sampai disana,
terjadi beberapa kasus penyimpangan penggunaan dana desaseperti tindakan Kepala Desa Baha
di Kecamatan Mengwi, dimana melakukan tindakan korupsi dana korupsi APBD Baha.

Dana yang disediakan oleh negara cukup untuk menciptakan kepedulian dan kebutuhan

akan kemauan desa dalam pengelolaan dana tersebut, sehingga dapat memenuhi tujuan utama
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dari penyediaan dana desa tersebut dan mendukung perekonomian masyarakat sehingga
kesejahteraan umum tercapai.
Penelitian ini mengambil rumusan masalah:
1. Apakah ada keterikatan antara Sistem Pengandalian Internal dengan Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa?

2. Apakah ada keterikatan antara Moralitas Individu dengan Akuntanbilitas Pengelolaan
Dana Desa?
Dengan tujuannya adalah:

1.  Menganalisisi keterikatan yang terbentuk antara Pengaruh Pengendalian Internal dengan
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

2. Menganalisis keterikatan yang terbentuk antara Pengaruh Moralitas Individu dengan

Akuntanbilitas Pengelolaan Dana Desa
KAJIAN PUSTAKA

Teori Stewardship merupakan teori acuan dalam penelitian kali ini. Pada teori ini akan
dibahas mengenai asumsi yang mendasari sifat manusia. Teori keagenan dalam penelitian ini
akan membahas keterikan antara pemerintah desa selaku agen pengelola dana dengan
masyarakat sebagai principal. Akuntabilitas dana desa merupakan seperangkat pertanggujawaban
yang harus diberikan pemerintah dalam bentuk pelaporan pencapaian atas seluruh aktivitas yang
dilakukan sehingga terwujud transparansi dalam pengalokasian dana untuk mensejahterakan
masyarakat.

Pengendalian internal adalah sistem yang menjadi kontorl atas aktivitas yang dilakukan
organisasi. Dengan adanya pengendalian internal ini diharapkan seluruh kegiatan perusahaan
dapat berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku. Moralitas individu adalah sebuah keyakinan
yang dinjungjung individu sebagai pedoman dalam bersikap sesuai dengan aturan dan nilai —
nilai budaya.

Penelitian Sebelumnya

Sebuah pengendalian internal dibentuk sebagi wujud pengendalian yang dibentuk perusahaan
untuk mengontrol aktivitas yang dijalankan perusahaan demi mewujudkan tujuan yang sudah
ditentukan. Pengendalian internal diharapkan mampu menjadi alat perbaikan kualitas berkaitan
dengan penyusunan berbagai administrasi keuangan pengelolaan dana. Pengendalian internal
yang dirancang dengan baik akan sangat bisa membantu perusahaan dalam menanggulangi

berbagai penyelewengan yang terjadi sehingga pekerjaan dalam perusahaan dapat berjalan lebih
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efisien. Sebuah pengendalian dalam perusahaan akan mencakup keseluruhan struktur
perusahaan, metode, dan perangkat lainnya dengan tujuan pembentukannya untuk melindungi
berbagai asset perusahaan dan melakukan pengecekan terhadap keandalan dari data akuntansi
yang tersedia agar tercipta sistem kerja yang efisien dan sesuai dengan kebijakan yang sudah
ditetapkan pihak manajemen.

H1: “Pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa”.

Moralitas individu dalam sebuah organisasi begitu penting perannya. Moralitas yang baik
akan membuat individu dapat bekerja dengan baik dan jujur. Moralitas merupakan sebuah
perilaku individu yang menuruti berbagai nilai — nilai dan norma aturan yang berlaku. Dengan
moralitas yang baik, individu akan memiliki pedoman dalam bertingkah laku dan berupaya
menghindari sebuah tindakan yang melanggar hukum. Tentunya dengan dukungan individu yang
bermoral baik akan membuat organisasi bekerja maksimal dan mewujudkan akuntabilitas dalam
proses pengelolaan dana milik desa.

H2 : Moralitas Individu berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa
METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian kali ini yaitu di Desa Mengwitani Kecamatan Mengwi. Dimana
keseluruhan aparatur desanya digunakan sebagai populasi penelitian dengan jumlah sampelnya
sebanyak 60 orang . Adapun sebaran populasi dan sampel penelitian kali ini:

Tabel 1. “Populasi dan Sampel Penelitian”

114 |Hita_Akuntansidan Keuangan



e-1SSN 2798-8961. " H|t.a Akljlntan.5| dan Keuangan "
Universitas Hindu Indonesia
" Edisi Januari 2024

No MNama Desa Jumlah Responden
1 Kapal 3
2 Mengwi 3
3 Buduk 3
4 Lukluk 3
5 Mengwitani 3
] Munggu 3
7 Penarungan 3
] Baha 3
u Gulingan 3
10 Tumbak bayuh 3
11 Sempidi 3
12 Sembung 3
13 Sobangan 3
14 Kuwum 3
15 Kekeran 3
16 Abtanbase 3
17 Werdi Buwana 3
18 Cemagi 3
19 Sading 3
20 Pererenan 3
Jumlah 60

Sumber: Data diolah 2022

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahapan analisis: uji validitas ditujukan untuk
mengidentifikasi keakuratan (valid) sebuah data yang akan dianlisis. Dalam pengujian ini
digunakan tolak ukur nilai korelasi yang nilainya harus melebihi 0,30.. maka dapat dikatakan
kuesioner valid dan sebaliknya. Uji reliabilitas pada tahapan ii untuk melihat sifat konsisten dari
data penelitian dimana diukur dengan nilai alpha yang tidak boleh lebih kecil dari standard ukuran
0,70. Analisis statistik deskriptif akan menjadi acuan untuk melihat keadaan umum dari data,
meliputi capaian nilai tertinggi, terendah, rata — rata nilai, hingga standart deviasi dari masing —
masing variabel penelitiannya. Setelah uji perangkat selesai, dilakukan uji kecukupan modal
dengan menggunakan metode asumsi klasik untuk mendapatkan hasil penilaian yang akurat.
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini akan mengasilkan persamaan APDD = a +
B:PI + B2MI + e. Uji F merpakan tahap pengujian untuk menentukan apakah terdapat hubungan
secara bersama antara seluruh variable bebas penelitian terhadap variable terikatnya. Uji

koefisien determinasi digunakan untuk melihat besaran pengaruh dari variabel bebas penelitian
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terhadap variabel ikatnya. Uji t dilakukan untuk mnjawab semua dugaan dalam penelitian
(hipoteisi)

Fengandalian Internal
(%1

Akuntabilitas Pengelolaan
Cana Desa (Y]

Moralitas Individu (£2)

Gambar 1.“KerangkaPemikiran”
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan awal pengujian dilakukan menggunakan teknik analisis sebagai berikut:
Tabel 2. “Analisis Statistik Deskriptif”

Descriptive Statistics

M Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pengendalian Internal &0 2200 40.00 32,7833 3.07583
Moralitas Individu 60 13.00 27.00 20.1500 3.37902
Akuntabilitas &0 16.00 34.00 27.3167 3.98936
Valid N (listwise) &0

Sumber: Data diolah, 2022

Pengukuran dekriptif diatas memperlihatkan keseluruhan sampel penelitian berjumlah 60
yang ditujukan oleh N. Diperoleh besarannya nilai tertinggi untuk X1 yakni 40,00, ukuran nilai
terkecilnya 22,00 dengan rentangan rata — rata nilai 32,7833 serta besarnya standar deviasi
3,07583. Nilai minimal pengetahuan moral individu (X2) adalah 13,00, nilai maksimal 27,00,
mean 20,1500, dengan stdnya 3,37902. Nilai minimum informasi kewajiban (Y) adalah 16,00,
tertinggi capaian nilai 34,00, skor rata - rata 27,3167, dan standar deviasi 3,98936
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Tabel 3. “Uji Validitas dan Uji Reliabilitas”

Item Validitas Reliabilitas
No Variabel ) Koefisien Alpha ,
Permyataan Korelasi Ket. Cronbach Ket.
X1.1 0. 706 Valid
X112 0,743 WValid
X1.3 0,562 Valid
Pengendalian X14 0,658 Valid .
U internal (X, 13 0383 Valid 0.804 | Reliabel
Xl.6 0,635 Valid
X1.7 0,771 Valid
X1.8 0,761 Valid
X2 0,432 Valid
Pemanfatan XEE 3 ;S; :::_a;!j
2 Teknologi x;i 0.485 1.,.-':]: " 0,752 Reliabel
Informasi (X.) X725 0628 Valid
X126 (0,837 Valid
Y. 1 0,647 Valid
Y.2 0612 Valid
Y.3 0,623 Valid
Akuntabilitas Y.4 0,685 Valid .
3 e
- (Y) Y.5 0,652 Valid 0.793 Reliabel
Y.6 0612 Valid
Y.7 0612 Valid
Y8 0,672 Valid

Sumber: Data diolah, 2022

Penelitian kali ini menunjukkan bahwa data akurat dan layak digunakan sebab
lolos pengujian validitas dengan rata — rata besaran nilai korelasi diatas 0,30. Data juga
memiliki reliabilitas yang baik dimana menghasilkan nilai alpha untuk pengujian
reliabilitas diatas 0,60. Berdasarkan hasil uji penerimaan klasikal disimpulkan bahwa
data penelitian berdistribusi normal yang dibuktikan dengan lolos uji normalitas data.

Selain itu, data dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala penghambatan

yang ditunjukkan dengan lolosnya uji heteroskedastisitas dan multikolinearitas.

117 |Hita_Akuntansidan Keuangan




Hita Akuntansi dan Keuangan
. Universitas Hindu Indonesia
" Edisi Januari 2024

e-ISSN 2798-8961 M

Tabel 4. ‘Rangkuman Hasil Analisis Regresi”

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients T Sig
B Sid. Beta
I : TTir
(Constant) 6.975 5.108 1.365 ATT
Pengendalian Intemal BET 126 ERD 5 537 007
Moralitas Individu 794 113 BB1 6.008 000
R 0.680
R Sguare 0,462
Adjusted R Sguare 0.443
UnF 24,493
Sig. Model 0,000

Sumber: Data Diolah, 2022
Penelitian menghasilkan sebuah model persamaan sebagai berikut:
Y=6,975+ 0,667X1 + 0,794X2 + e

Dalam penelitian ini diketahui bahwa akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat
dijelaskan sebesar 44,3% oleh dua variabel bebas yang diteliti hal ini dilihat dari hasil nilai
adjusted R Squarenya sebesar 0,443. Berdasarkan uji F terlihat bahwa tingkat signifikan datanya
0,000 yang menandakan bahwa terdapat hubungan simultan diatara variabel penyebab (bebas)
dan variabel terikat dalam penelitian ini sehingga model penelitian layak digunakan karena telah

memenuhi asumsi dasar tingakat signifikansi lebih kecil dari 0,05.

1.  Variabel X1 menghasilkan besaran nilai parameter 0,667 dan “t-hitung” sebesar 5.532
dengan signifikansi data 0.007.

2. Variabel Moralitas Individu menghasilkan besaran parameter sebesar 0,794 dan besaran “t-
hitung” sebesar 6.998 serta nilai “Sig” 0,000.

Pembahasan:

Ditemukan adanya pengaruh antara sintempengedalian internal dengan akuntabilitas
dengan perolehan nilai koefisien 0,667, nilai t 5532 beserta tingkat signifikansi 0,007.
Pengendalian dalam perusahaan merupakan wujud control yang dibentuk perusahaan untuk
mengontrol aktivitas yang dijalankan perusahaan demi mewujudkan tujuan yang sudah
ditentukan. Pengendalian internal adalah sistem yang menjadi kontorl atas aktivitas yang

dilakukan organisasi. Dengan adanya pengendalian internal ini diharapkan seluruh kegiatan
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perusahaan dapat terlaksana dengan baik. System pengendalian dalam perusahaan yang
dirancang dengan baik akan sangat bisa membantu perusahaan dalam menanggulangi berbagai

penyelewengan yang terjadi sehingga pekerjaan dalam perusahaan dapat berjalan lebih efisien.

Moralitas individu akan mampu meningkatkan akuntabilitas dilihat dari besaran
koefisiennya 0,794 dan “menunjukkan nilai t-hitung” sebesar 6.998 dengan Sig 0,000. Dalam
upaya mewujudkan akuntabilitas juga perlu didukung oleh peran sumber daya manusia yang
baik. Moralitas individu dalam sebuah organisasi begitu penting perannya. Moralitas yang baik
akan membuat individu dapat bekerja dengan baik dan jujur. Moralitas merupakan sebuah
perilaku individu yang menuruti berbagai nilai — nilai dan norma aturan yang berlaku. Dengan
moralitas yang baik, individu akan memiliki pedoman dalam bertingkah laku dan berupaya
menghindari sebuah tindakan yang melanggar hukum. Tentunya dengan dukungan individu yang
bermoral baik akan membuat organisasi bekerja maksimal dan mewujudkan akuntabilitas dalam

proses pengelolaan dana milik desa.
SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian yang dilakukan menunjukkan akuntabilitas pengelolaan dana desa bisa
ditingkatkan dengan melakukan peningkatan sistem pengendalian internal dan moralitas
individu. Kedepannya sistem pengendalian internal harus diterapkan dengan baik, dimana
dilakukan pengawasan secara menyeluruh terhadap segala aktivitas yang dilakukan didalam
kantor desa agar sesuai dengan peraturan yang berlaku. Karyawan wajib diberikan pelatihan
guna meningkatkan pengetahuan serta moralitas yang dimiliki, agar nantinya seluruh karyawan

dapat bekerja dengan baik dan tidak melakukan tindakan melanggar hokum didalam kantor desa.
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